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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data penelitian dapat disimpulkan bahwa rhitung = 
0,834 lebih besar daripada rtabel yaitu sebesar 0,181 . Dengan demikian rhitung = 
0,834, p = 0,000, taraf signifikan  p < 0,05, dan df =  n - 2 = 117 - 2 = 115 
dengan pengujian dua arah dapat diperoleh harga rtabel = 0,181 Hasil tersebut 
menggambarkan bahwa rhitung > rtabel (0,834 > 0,181),  maka hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya “Terdapat pengaruh 
mutu pelayanan kesehatan terhadap tingkat kepuasan pasien rawat inap di 
ruang dewasa umum Rumah Sakit X Kabupaten Gresik”.  
Hasil perhitungan nilai korelasi memperlihatkan r = 0,834 menunjukkan 
adanya hubungan positif antara mutu pelayanan kesehatan terhadap kepuasan 
pasien. Hasil tersebut menunjukkan semakin tinggi mutu pelayanan kesehatan 
maka semakin tinggi pula kepuasan pasien. 
 
B. Saran 
Saran yang diberikan dalam penelitian ini berdasarkan pada data yang 
diperoleh dari frekuensi jawaban responden terhadap item-item pernyataan 
dalam variabel mutu pelayanan kesehatan terhadap kepuasan pasien rawat 
inap di ruang dewasa umum Rumah Sakit X, antara lain : 
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1. Bagi Rumah Sakit  
a. Bagi rumah sakit sebagai pemberi layanan kesehatan kepada pasien, 
sebaiknya meningkatkan kepuasan pasien utamanya dalam dimensi 
keterjangkauan yaitu Rumah Sakit X dapat memberikan fasilitas 
beribadah yang lebih memberikan kenyamanan kepada pasien. 
b. Sebaiknya Rumah Sakit X memberikan pelatihan pola komunikasi bagi 
perawat sebagai skill tambahan dalam melayani pasien. 
c. Seharusnya rumah sakit memasang signboard di setiap koridor rumah 
sakit seperti penunjuk arah ke ruang farmasi, ICU dan ruang Anesthesi 
serta dilengkapi dengan keterangan yang lebih detail supaya pasien 
dengan mudah menemukan ruangan yang dicari. 
d. Sebaiknya Rumah Sakit X meningkatkan kompetensi teknis perawat 
dalam hal kecepatan penanganan pasien dengan cara mengadakan 
pelatihan berkala. 
e. Sebaiknya Rumah Sakit X memberikan quisioner  kepada pasien 
tentang varian menu yang digemari pasien sebagai pertimbangan rumah 
sakit dalam menentukan menu makanan pasien. 
f. Sebaiknya dokter di Rumah Sakit X lebih komunikatif  dalam 
menyampaikan makananan apa saja yang boleh dan tidak boleh di 
konsumsi pasien dengan cara memberikan kitir pantangan makanan 
bagi pasien. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut  
mengenai kepuasan pasien, diharapkan dapat meneliti hal tersebut lebih 
mendalam lagi seperti dengan menggunakan metode  kualitatif, untuk 
mendapatkan data yang lebih detail. 
b. Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti kepuasan pasien agar 
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat  mempengaruhi 
kepuasan pasien yang masih belum dibatasi dalam penelitian ini untuk 
mengungkap faktor dominan dalam  munculnya kepuasan pasien, 
seperti faktor karakteristik produk/jasa, harga, lokasi, desain visual, 
image, suasana,  lingkungan,  emosi yang ditekan, sebab-sebab fisik, 
ataupun faktor keturunan. 
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